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Abstrak 

Number bond diartikan sebagai ikatan bilangan bermakna pemisahan bilangan menjadi nilai yang lebih kecil. 
Terdapat kesamaan prinsip number bond dengan perhitungan yang dipakai Suku Marind, Merauke, Papua Selatan 
menjadi latar belakang penelitian. Tujuan penelitian yakni mengembangkan buku number bond berpendekatan 
etnomatematika  dengan maksud agar matematika mudah dipahami siswa tanpa menghilangkan unsur budaya dan 
pengetahuan matematika yang dibawa siswa ke sekolah. Penelitian menggunakan metode research and development 
(RnD) mpdel 4D yang sudah melewati tahap define dan design. Teknik pengumpulan data meliputi studi Pustaka 
dan wawancara. Adapun Teknik analisis data yang digunakan ialah kualitatif.  Hasil penelitian menunjukkan jika 
sudah tersusun draft buku terdiri dari 3 bab meliputi bab 1 berisi arti, manfaat, dan cara mengajarkan number bond; 
bab 2 mendeskripsikan mengenai etnomatematika, hubungan matematika dengan budaya, dan manfaat yang 
didapat ketika mempelajari etnomatematika; serta bab 3 membahas tentang  Suku Marind, bahasa marind, dan 
Number bond berbahasa Marind. Saran bagi peneliti adalah melanjutkan penelitian ke tahap develop dan disseminate 
sehingga buku siap untuk disebarluaskan.  

Abstract 
___________________________________________________________________ 

 
Number bond is defined as a number bond meaning the separation of numbers into smaller values. There are similarities in the 
number bond principle with the calculations used by the Marind Tribe, Merauke, South Papua which is the background of the 
research. The purpose of the research is to develop a number bond book with an ethnomathematics approach with the intention of 
making mathematics easy for students to understand without eliminating the cultural elements and mathematical knowledge that 
students bring to school. The research uses the 4D model research and development (RnD) method that has passed the define and 
design stages. Data collection techniques include library studies and interviews. The data analysis technique used is qualitative. 
The results of the study show that if the draft book has been prepared it consists of 3 chapters including chapter 1 containing the 
meaning, benefits, and how to teach number bond; chapter 2 describes ethnomathematics, the relationship between mathematics 
and culture, and the benefits obtained when studying ethnomathematics; and chapter 3 discusses the Marind Tribe, Marind 
language, and Number bond in Marind language. [MFI1.1] Suggestions for researchers are to continue the research to the develop 
and disseminate stage so that the book is ready for distribution. 
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PENDAHULUAN 

Pola pikir, peningkatan kepercayaan diri, 
dan pencarian jawaban akan masalah yang 
berbeda dari lainnya secara sistematis dipelajari 
dalam matematika (Astuti, Tembang, et al., 
2023). Matematika yakni ilmu yang 
mengajarkan pola pikir secara 
berkesinambungan serta mempunyai cara 
penyelesaian masalah unik sehingga perlu 
diajarkan guna persiapan siswa mencari jalan 
keluar dengan hal yang akan dihadapi (Astuti, 
Ginting, et al., 2023; Astuti, Lieung, et al., 2023). 
Kemampuan berpikir logis, analisis, runtut, 
kritis, kreatif, juga kemampuan bekerja sama 
meningkat saat seseorang memahami 
matematika dengan baik (Guntur et al., 2023). 
Matematika mengajarkan supaya hidup teratur 
(Ginting et al., 2023). Matematika 
menjembatani siswa untuk menyesuaikan diri 
terhadap pekembangan Ilmu Pengetahuan dan 
Teknologi (IPTEK) ((Astuti et al., 2024). 
Matematika dekat dengan manusia karena 
gabungan dari pengetahuan awal yang diperoleh 
dari keluarga dan lingkungan serta pengetahuan 
(Deby & Yahfizham, 2023). Matematika bisa 
dipelajari pada budaya di daerah setempat 
dikenal dengan istilah etnomatematika (Kirana 
& Witanto, 2025). 

Etnomatematika ialah pembelajaran 
matematika yang digabungkan dengan budaya 
sehingga siswa bisa mengerti dan menghormati 
nilai yang terkandung di dalamnya (Sape & 
Syamsuddin, 2025). Pendekatan kontekstual 
membantu guru dalam menjelaskan konsep 
matematika abstrak sehingga mudah dipahami 
siswa (Fredy et al., 2026). Etnomatematika 
memfasilitasi siswa memahami materi 
matematika dengan baik karena berkaitan 
dengan keseharian (Agasi & Wahyuono, 2015). 
Tujuan etnomatematika agar pembelajaran 
matematika lebih nyata dan bermakna, 
mendukung pelestarian budaya,  memupuk rasa 
cinta terhadap budaya sendiri, serta kemampuan 
matematis siswa meningkat (Sarah et al., 2022). 
Mangdhuroh et al. ( 2025) memaparkan bahwa 
etnomatematika  dapat menambah pemahaman 
konsep, semangat belajar, dan penghargaan 
budaya lokal sehingga matematika lebih 
kontekstual juga menyenangkan. Penelitian 
Ismiasih & Hermanto (2025) mendeskripsikan, 
pembelajaran etnomatematika membuat 

pembelajaran lebih rasional, komunikatif, 
bermanfaat, memupuk rasa cinta budaya, serta 
bangga terhadap budaya warisan. Suku Marind 
merupakan salah satu contoh suku yang 
menggunakan konsep etnomatematika dalam 
kesehariannya terutama dalam perhitungan 
bilangan. 

Suku Marind berada di Kabupaten 
Merauke, Papua Selatan. Suku Marind tersebar 
di wilayah Buraka, Maro, Kumbe, Bian, Eli, 
Okaba, Muting, dan Naukenjerai. Purwanty & 
Fredy (2020) memaparkan bahwa Merauke 
mempunyai banyak budaya yang dapat 
diintegrasikan dalam pembelajaran matematika 
Sekolah Dasar (SD). Pengintegrasian budaya 
dapat lokal mampu meningkatkan kemampuan 
matematika siswa (Leba et al., 2023). Didapati 
jika terdapat mahasiswa menggunakan bahasa 
ibu dalam perkuliahan (Priyudahari et al., 2026). 
Konsep berhitung suku Marind ialah 1= izakod, 
2= inahz, 3= inzakod, 4= inazh-inazh, 5= lah 
sangga balren, 6= lan sangga balren izakod, 7= 
lan sangga balren inazh, 8= lan sangga balren 
inzakod, 9= lan sangga balren inazh-inazh, serta 
10= sangga balren. Ketika melihat sistem 
perhitungan, terdapat keunikan terutama pada 
konsep penyebutan 4, 6, 7, 8, juga 9. 4 dibentuk 
dari gabungan 2 dan 2 (inazh-inazh), 6 
merupakan penjumlahan 5 dan 1 (5= lah sangga 
balren, 1= izakod), 7 gabungan 7 dan 2 (5= lah 
sangga balren, 2= inazh), 8 dibentuk dari 5 dan 
3 (5= lah sangga balren, 3= inzakod), serta 9 
berasal dari penambahan 5, 2, dan 2 atau 5 dan 
4 (5= lah sangga balren, 4= inazh-inazh). 
Konsep bilangan yang dipakai Suku Marind 
ialah menambahkan bilangan untuk membentuk 
bilangan lainnya. Prinsip yang dipakai dikenal 
dengan number bond. 

Number bond dikenal dengan ikatan 
bilangan. Number bond ialah pembelajaran 
matematika SD memakai prinsip memisahkan 
angka menjadi nilai yang lebih kecil. Penelitian 
Widyasari & Puspitasari (2019) menjelaskan 
bahwa number bond perlu diajarkan sehingga 
siswa bisa berhitung dengan cepat, menguasai 
matematika, serta menambah kemampuan 
berpikir (widyasari). Pengapilkasian number bond 
pada siswa kelas II SD menunjukkan bahwa 
dapat meningkatkan prestasi belajar siswa, 
pembelajaran bermakna, cara berpikir masuk 
akal, serta transenden (Askew, 2013). Mengingat 
konsep berhitung Suku Marind menggunakan 
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ikatan bilangan, peneliti mengembangkan buku 
number bond berpendekatan etnomatematika 
dengan harapan siswa semakin mudah 
mempelajari matematika. Keterbaharuan dalam 
penelitian yakni buku yang dikembangkan 
menggunakan ikatan bilangan yang dipakai 
Suku Marind. Tujuan dilaksanakan penelitian 
ialah peneliti mengembangkan buku mengenai 
konsep berhitung menggunakan ikatan bilangan 
(number bond) berpendekatan etnomatematika, 
khususnya Suku Marind, Merauke, Papua 
Selatan dengan harapan setelah mempelajari 
buku, calon guru SD dapat mengajarkan 
matematika dengan bahasa sehari-hari siswa 
sehingga dapat dipahami dengan cepat. 

 

METODE PENELITIAN 

Peneliti memilih metode Research and 
Development (R&D) guna menghasilkan buku 
berjudul Number Bond berbasis Etnomatematika 
model 4D (define, design, develop, disseminate) 
dengan alasan pengembangan produk berupa buku 
ajar bagi calon guru SD (Rahayu, 2025). Penelitian 
R&D ialah penelitian bertujuan untuk menghasilkan 
produk yang terbarukan atau merevisi produk yang 
sudah ada sehingga menjawab kebutuhan pengguna 
(Sugiyono, 2017). Peneliti membuat produk berupa 
buku yang ditujukan kepada mahasiswa Pendidikan 
Guru Sekolah Dasar (PGSD) dan guru SD agar bisa 
memahami konsep matematika dengan tepat. 
Penelitian dilaksanakan pada Juni hingga Desember 
2025. Penelitian sampai pada tahap design 
dikarenakan keterbatasan waktu, tenaga serta biaya 
dalam pengembangan buku serta mencari sumber 
referensi mengenai sistem perhitungan 
menggunakan prinsip number bond suku Marind.  

Penelitian melibatkan 6 dosen PGSD 
dengan kepakaran yang berbeda. 1 dosen kepakaran 
pendidikan dasar konsentrasi matematika, 2 dosen 
merupakan asli suku Marind sehingga membantu 
dalam pengumpulan data, serta 3 dosen lainnya 
dengan kepakaran Pendidikan Guru Sekolah Dasar 
(PGSD).  

Guna menyusun buku number bond 
berpendekatan etnomatematika terkhususnya suku 
Marind, teknik pengumpulan data yang sudah 
dilakukan yakni studi pustaka dengan mencari 
referensi pendukung berupa buku serta artikel dan 
dengan teknik wawancara. Wawancara dilakukan 
untuk mengetahui teknik perhitungan yang biasa 
dipakai suku Marind. Teknik analisis daya yang 
dilakukan yakni analisis data kualitatif, ialah 

menggabungkan informasi dari referensi dan hasil 
wawancara untuk mendukung pengembangan buku 
number bond.   

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain buku berjudul Number Bon berbasis 
Etnomatematika terdiri dari 3 bab. Penelitian 
sudah melewati tahap define dan design.  

a. Define 
Define pada penelitian RnD diartikan 
sebagai tahap analisis kebutuhan berupa 
studi literatur dan kajian penelitian lampau 
(Waruwu, 2024). Tahapan define yang 
sudah dilakukan peneliti ialah identifikasi 
keperluan menjawab permasalahan untuk 
pembuatan buku Number Bond 
berpendekatan Etnomatematika. Penulis 
mencari referensi berupa buku, jurnal, serta 
sumber lain untuk dijadikan dasar 
pengembangan buku berupa hasil 
wawancara mengenai sistem yang 
digunakan dalam perhitungan suku Marind 
yakni number bond.  

b. Design 
Design merupakan perencanaan sebuah 
produk yang dikembangkan (Waruwu, 
2024). Tahapan perencanaan yang sudah 
dilalui peneliti ialah membuat  gambaran 
awal dari buku yang dirancang berdasarkan 
referensi sumber yang diperoleh peneliti. 
Tahap design diarahkan supaya gambaran 
isi buku dibuat selengkap mungkin dan 
melibatkan kerjasama peneliti (Okpatrioka, 
2023). Gambaran desain buku yang sudah 
dibuat peneliti ialah buku terdiri dari 3 bab 
dan  setiap bab membahas hal yang berbeda 
namun terkatit. Adapun ulasan isi setiap 
bab meliputi: 
1. Bab  

Secara umum, bab 1 membahas 
mengenai number bond mulai pengertian, 
manfaat mempelajari, dan cara 
mengajarkan konsepnya perhitungannya 
(gambar 1).  
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Gambar 1. Gambaran Bab 1 

 
2. Bab 2 

Bab 2 membahas mengenai 
etnomatematika, kaitan matematika dengan 
budaya pada lingkungan sekitar, serta 
memaparkan manfaat mempelajari 
etnomatematika (gambar 2). 
3. Bab 3 

Bab 3 menjelaskan mengenai 
penerapan Number Bond berbahasa Marind. 
Bab 3 memberikan gambaran mengenai 
Suku Marind, Bahasa Marind, konsep 
berhitung Suku Marind, dan Number Bond 
berbahasa Marind (gambar 3). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Tampilan Bab 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Tampilan Bab 3 

Hasil penelitian yang melibatkan 6 dosen PGSD 
dalam membuat buku number bond berbasis 
etnomatematika untuk calon guru SD 
menghasilkan desain buku yang memaparkan 
mengenai perhitungan yang digunakan suku 
Marind.  

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa buku 
Number Bond berpendekatan etnomatematika 
dikembangkan menggunakan model research and 
Development   sudah melewati tahap rencana dan 
desain. Tahap awal memperlihatkan bahwa 
peneliti mencari refrensi buku serta artikel yang 
mendukung pembuatan buku, dan tahap desain 
membuat buku menjadi tiga bab. Saran terhadap 
penelitian ialah hendaknya buku dilanjutkan ke 
tahap selanjutnya yakni penilaian buku kepada 
ahli, uji coba isi buku, mengevaluasi buku, lalu 
perbaikan buku. Saran bagi peneliti ialah 
melanjutkan penelitian ke tahap development dan 
disseminate sehingga produk bisa disebarluaskan 
dan membekali pembaca menambah 
pengetahuan dalam sistem perhitungan suku 
Marind.  
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